BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan dari responden. Lokasi yang
dipilih oleh penulis adalah Kampus FPTK UPI JI. Dr. Setiabudhi no 207
Bandung. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan, sebagai
berikut: (1) penulis merupakan salah satu mahasiswa Program Studi Pendidikan
Tata Busana Departemen PKK FPTK UPI sehingga dapat memudahkan penulis
untuk mendapatkan data penelitian; (2) belum adanya penelitian mengenai
manfaat hasil belajar inovasi busana etnik sebagai kesiapan membuka usaha
sanggar busana.
2. Populasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan sumber data yang akan
diteliti. Sumber data dalam penelitian tersebut didapatkan dari subjek yang dapat
ditentukan dengan populasi dan sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busana PKK FPTK UPI Bandung
angkatan 2011 dan 2012 yang memilih paket keahlian butik yang telah
menempuh mata kuliah inovasi busana etnik berjumlah 35 mahasiswa dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No. Nama Kelas Jumlah
1. | Mahasiswa Angkatan 2011 13
2. | Mahasiswa Angkatan 2012 22
Jumlah Populasi 35

3. Sampel Penelitian
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel total atau
sampel jenuh yaitu seluruh mahasiwa Program Studi Pendidikan Tata Busana
PKK FPTK UPI Bandung angkatan 2011 dan 2012 yang memilih paket keahlian
butik dengan jumlah 35 mahasiswa.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum, data yang telah diperoleh dari
penelitian dapat digunakan untuk memperjelas suatu masalah atau informasi yang
belum diketahui dan selanjutnya menjadi tahu, meminimalkan atau
menghilangkan masalah dan mengupayakan agar masalah tidak terjadi.
Pemilihan metode penelitian tergantung pada maksud dan tujuan penelitian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif.
Metode penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat
suatu individu, keadaan, gejala atau hal-hal yang khusus dalam masyarakat.

Metode ini digunakan guna mendapatkan jawaban atas masalah dengan
mengumpulkan, menyusun, menjelaskan dan menganalisa data mengenai manfaat
hasil belajar inovasi busana etnik sebagai kesiapan membuka usaha sanggar
busana pada mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Busana Paket Manajemen Butik
angkatan 2011 dan 2012 Departemen PKK FPTK UPI yang diperoleh setalah

mengisi angket.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian sangat diperlukan untuk
menghindari kesalahpahaman antara penulis dan pembaca. Adapun beberapa
istilah yang harus dijelaskan dari judul penelitian “Manfaat Hasil Belajar Inovasi
Busana Etnik sebagai Kesiapan Membuka Usaha Sanggar Busana” antara lain:
1. Manfaat Hasil Belajar Inovasi Busana Etnik
a. Manfaat

Manfaat dapat diartikan sebagai guna, faedah. (Surayin, 2011, him. 288)
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b. Hasil belajar

Hasil belajar yang dikemukakan oleh (Nana Sudjana, 2011, him. 22),
bahwa “Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”

c. Inovasi Busana Etnik

Inovasi Busana Etnik merupakan salah satu Mata Kuliah Paket Konsentrasi
Butik Program Studi Pendidikan Tata Busana PKK FPTK UPI. Mata kuliah
Inovasi Busana Etnik diajarkan pada semester lima (ganjil) dengan bobot 2 sks.
Ruang lingkup Inovasi Busana Etnik meliputi konsep dasar inovasi busana etnik,
karakteristik inovasi busana etnik, pemahaman model busana etnik, pola inovasi
busana etnik, teknik dan praktik pembuatan serta penggunaan inovasi busana
etnik. (Silabus, 2012, him. 2)

Definisi operasional dari manfaat hasil belajar inovasi busana etnik dalam
penelitian ini berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan di atas adalah
kegunaan atau manfaat dari kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik yang diperoleh setelah mengikuti kompetensi dalam inovasi busana etnik
yang merupakan salah satu kompetensi produktif yang mempelajari konsep,
karakteristik, model, pembuatan pola, rancangan bahan, rancangan harga dan
pembuatan busana inovasi busana etnik.

2. Kesiapan Membuka Usaha Sanggar Busana

a. Kesiapan adalah “keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk
memberi respon/ jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.
Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada atau
kecenderungan untuk memberikan respon. (Slamento, 2010, him.113)

b. Usaha sanggar busana merupakan usaha di bidang busana yang terdiri dari
kegiatan penerimaan pesanan pembuatan busana, menjual pakaian jadi, lenan

rumah tangga, pelengkap busana dan kegiatan kreasi busana lainnya baik
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untuk dijual atau sebagai master (sampel). (Arifah A. Riyanto (dalam Susi
Anita dan Tricia Istriyowati, 2006, him. 30)

Definisi operasional kesiapan membuka usaha sanggar busana dalam
penelitian ini berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas adalah
keseluruhan kondisi peserta didik yang siap untuk membentuk suatu usaha yang
dilakukan terus menerus dengan membuka usaha sanggar busana yang membuat
berbagai macam-macam jenis busana menurut pesanan dan ukuran dari

konsumen.

D. Instrumen Penelitian

Meneliti merupakan kegiatan untuk melakukan suatu pengukuran dengan
alat ukur yang dinamakan dengan instumen penelitian. Instumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket). Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan
secara tertulis kepada responden mengenai manfaat hasil belajar inovasi busana
etnik sebagai kesiapan membuka usaha sanggar busana di Prodi Pendidikan Tata
Busana angkatan 2011 dan 2012 Paket Manajemen Butik Departemen PKK FPTK
UPI.

E. Proses Pengembangan Instrumen

Proses pengembangan instrumen dilakukan dengan mengkaji masalah
yang diteliti, membuat Kisi-kisi butir soal instrumen, pembuatan butir soal,
mengkonsultasikan butir-butir instrumen dengan menganalisis butir-buitr soal

tersebut.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang tepat dapat memungkinkan diperoleh data
yang relevan dan objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket.

Angket dalam penelitian ini dibuat untuk mendapatkan data dari
responden dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara tertulis kepada
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responden penelitian untuk mengetahui manfaat hasil belajar inovasi busana etnik
sebagai kesiapan membuka usaha sanggar busana yang ditinjau dari kompetensi
pemahaman konsep, Kkarakteristik, model, pembuatan pola, rancangan bahan,
rancangan harga dan pembuata busana inovasi busana etnik pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Tata Busana angkatan 2011 dan 2012 Paket Manajemen Butik
Departemen PKK FPTK UPI. Instrumen selengkapnya dapat dilihat dalam Kisi-

kisi instrumen serta butir soal instrumen yang dilampirkan.

G. Teknik Pengolahan Data

Data yang akan diolah yaitu data berdasarkan hasil angket yang telah
disebarkan kepada responden maka dilakukan pengolahan data. Adapun tahap-
tahap yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Membuat instrumen

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian berupa angket
dengan mengajukan beberapa pertanyaan pada responden. Pertanyaan yang dibuat
dalam angket harus menggambarkan permasalahan dalam penelitian agar jawaban
yang dari responden sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
2. Penyebaran dan pengumpulan instrumen

Angket yang telah selesai dibuat dan diperbanyak sesuai jumlah responden
kemudian dibagikan kepada seluruh responden untuk dijawab. Angket yang telah
diisi dengan lengkap oleh responden kemudian dikumpulkan kembali pada
penulis untuk diolah.
3. Verivikasi data

Penulis melakukan pengecekan data angket yang telah diisi responden,
menghitung jumlah angket yang dikembalikan serta memeriksa kelengkapan
jawaban dan kebenaran cara pengisiannya.
4. Tabulasi data

Tabulasi data bertujuan untuk mengolah dan mengetahui gambaran
frekuensi pada tiap item option dalam tiap item sehingga terlihat jelas frekuensi
jawaban responden. Terdapat dua kriteria untuk menentukan jawaban. Pertama,
responden hanya menjawab salah satu alternatif jawaban, sehingga jumlah
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frekuensi jawaban sama dengan jumlah responden (n). Kedua, responden dapat
menjawab lebih dari satu jawaban sehingga jumlah jawaban dalam kriteria ini
menunjukkan jumlah frekuensi jawaban yang bervariasi.
5. Pengolahan data

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik.
Pengolahan data dilakukan untuk menghitung persentase jawaban responden
dengan tujuan untuk melihat perbandingan besar kecilnya frekuensi jawaban
angket yang diberikan responden karena jumlah jawaban responden pada setiap
itemnya berbeda. Pengolahan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pendeskripsian atau penggambaran hasil dari data yang diperoleh dengan
melakukan pengolahan data dalam bentuk presentase. Rumus yang digunakan
yaitu statistik sederhana mengacu pada pendapat Anas Sudijono (2003:43) yaitu:

p= Ex 100% (Anas Sudijono, 2003, him. 43)

Keterangan:

p = angka persentase

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

n = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

100% = bilangan tetap

6. Penafsiran data
Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh data yang jelas dari setiap
jawaban pada pertanyaan yang telah diajukan. Data yang telah dipersentasekan

kemudian dianalisis dan ditafsirkan, berdasarkan:

100% = seluruhnya

76%-99% = sebagian besar
51%-75% = lebih dari setengahnya
50% = setengahnya

26%-49% = kurang dari setengahnya
1%-25% = sebagian kecil

0% = tidak seorangpun

H. Analisa Data
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Analisa data merupakan tahapan yang akan dilakukan dalam kegiatan
penelitian mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian
akhir. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Tahap persiapan

a. Mengadakan pengamatan lapangan dengan mempelajari buku-buku sebagai
sumber acuan dalam pembuatan outline penelitian, memilih masalah dan
merumuskan masalah.

b. Menyusun outline untuk seminar judul. Data yang diperlukan dalam
penyusunan outline ini terdiri dari latar belakang, identifikasi dan perumusan
masalah, tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, metode penelitian, dan
daftar pustaka.

c. Membuat surat-surat untuk mendapatkan persetujuan dan pembimbing

d. Proses bimbingan

e. Menyusun desain skripsi dimulai dari BAB I, BAB Il, BAB 11l dan instrumen
penelitian sebagai bahan seminar |

f. Seminar tahap I (desain skripsi)

2. Tahap pelaksanaan

Tahap berikutnya yaitu tahap pelaksanaan yang dilakukan setelah seminar
| (desain skripsi) dan hasil perbaikan desain skripsi seluruhnya telah disetujui.
Tahap pelaksanaan yang dilakukan sebagai berikut.

Penyebaran instrumen untuk pengambilan data dari responden

o &

Pengumpulan instrumen

Pengecekan data dan pengolahan data penelitian

a o

Penyusunan dan pembahasan hasil penelitian serta kesimpulan dan saran

®

Proses bimbingan untuk seminar |1
Penyusunan draft skripsi mulai dari BAB I, BAB II, BAB IlI, BAB IV, BAB

V dan instrumen penelitian

=h

Seminar Il (draft skripsi)
h. Tahap perbaikan draft skripsi hasil seminar Il
3. Tahap akhir
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Draft skripsi dan seluruhnya telah disetujui, skripsi dijadikan bahan ujian

sidang skripsi S1.
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